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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Kondisi saat ini di dalam dunia bisnis, persaingan beberapa produk 
memang sangat banyak dan begitu pesat. Menurut Hansen dan Mowen 
(2004 : 13) para manajer harus menekankan waktu, kualitas, dan efisiensi 
untuk mengamankan dan mempertahankan keunggulan bersaing. Penekanan 
total pada kualitas juga telah menciptakan kebutuhan akan adanya suatu 
sistem akuntansi manajemen yang menyediakan informasi keuangan dan 
non keuangan tentang kualitas. Meningkatkan efisiensi merupakan hal yang 
penting. Pengukuran efisiensi finansial dan non finansial diperlukan biaya. 
Biaya adalah ukuran kritikal untuk efisiensi. 
Menurut Mulyadi (2004:4) Efisiensi bisa didefenisikan sebagai 
kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya untuk memperoleh 
hasil tertentu dengan menggunakan masukan (input yang serendah-
rendahnya) untuk menghasilkan suatu keluaran (output). Untuk 
menghadapi persaingan, perusahaan mempunyai suatu pilihanya itu 
dengan menitik beratkan pada persaingan harga, jika perusahaan lebih 
menitik beratkan pada persaingan harga, perusahaan akan menghadapi 
dua alternatif yaitu mengadakan perubahan harga, dan mengadakan 
reaksi terhadap perubahan harga yang dilakukan oleh pesaing. 
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Akuntan manajemen mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur, 
mengklasifikasi, dan melaporkan informasi yang bermanfaat bagi pengguna 
internal dalam merencanakan, mengendalikan dan mengambil keputusan. 
Akuntansi biaya merupakan bagian dari akuntansi manajemen, akuntansi 
biaya tidak hanya menyajikan perhitungan biaya persediaan dan harga 
pokok penjualan dalam penyajian laporan laba rugi, akan tetapi akuntansi 
biaya melengkapi manajemen dengan perangkat akuntansi untuk aktivitas 
perencanaan dan pengendalian, perbaikan kualitas dan efisiensi 
(Febriyandrian, 2009).  
Menurut Simamora (2000:62) dalam menentukan harga pokok 
produksi harus menyesuaikan tingkat kemampuan konsumen dengan 
penentuan laba yang diinginkan perusahaan. Jika harga terlalu tinggi 
kemungkinan konsumen membatalkan pembeliannya. Harga pokok 
produksi merupakan aspek penting dalam perusahaan. Tanpa adanya 
perhitungan, harga pokok produksi yang tepat dan benar, maka perusahaan 
yang bersangkutan tidak akan mengetahui dengan pasti keuntungan yang 
diperolehnya atau mungkin kerugian yang dideritanya. 
Menurut Hariadi (2002) perhitungan harga pokok dilakukan 
dengan menjumlahkan seluruh unsur biaya produksi, sedangkan harga 
pokok produksi per unit ditentukan dengan membagi seluruh total biaya 
produksi dengan volume produksi yang dihasilkan atau yang diharapkan 
akan dihasilkan. Cara seperti ini yang harus digunakan apabila berhubungan 
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dengan prinsip akuntansi, memengaruhi baik jumlah harga pokok produk 
maupun cara penyajiannya dalam laporan rugi laba.  
Menurut Hanadi (2002) memperhitungkan unsur-unsur biaya ke 
dalam harga pokok produksi, terdapat dua pendekatan, yaitu  full costing 
dan variable costing. Full costing merupakan metode penentuan harga 
pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke 
dalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik baik yang berperilaku 
variabel maupun tetapsedangkan variable costing merupakan metode 
penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya 
produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi yang 
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik variabel.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yohana (2015) diperoleh hasil 
bahwa harga pokok produksi dengan perhitungan metode full costing lebih 
besar dari perhitungan metode harga pokok produksi perusahaan per 
bungkus. Perbedaan ini terjadi karena perusahaan tidak menghitung semua 
biaya overhead pabrik secara terperinci oleh karena itu disarankan 
sebaiknya UMKM menghitung semua komponen biaya overhead pabrik 
secara terperinci dan menggunakan perhitungan metode full costing. 
Untuk mengetahui apakah perusahaan telah melakukan 
pengumpulan dan penggolongan biaya serta penentuan harga pokok 
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produksinya, maka diperlukan adanya evaluasi di dalamnya. Dengan adanya 
evaluasi tersebut, maka diharapkan akan dapat dipakai dalam berbagai 
pengambilan keputusan. Disisi lain penentuan harga pokok yang wajar akan 
dapat dipakai dalam penentuan laba rugi perusahaan, sehingga dapat 
mencerminkan laba yang sesungguhnya yang menjadi tujuan perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang yang mendasari itu semua, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang dituangkan dalam sebuah 
skripsi yang berjudul:  “ANALISIS PENENTUAN HARGA POKOK 
PRODUKSI MINUMAN TRADISIONAL JAHE DENGAN METODE 
FULL COSTING (Studi Kasus pada DAVID PRODUK MALANG)’’   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi minuman jahe pada David 
Produk Malang? 
2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi minuman jahe dengan 
menggunakan metode full costing pada David Produk Malang? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi minuman jahe 
pada David Produk Malang. 
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b. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi minuman jahe
dengan menggunakan metode full costing pada David Produk
Malang.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar bahan
pertimbangan bagi perusaaan sehubungan penentuan harga pokok
produksi yang dilakukan dalam kaitannya dengan penentuan harga
jual yang wajar.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Pagi peneliti ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan
dalam mengitung harga pokok produksi serta sebagai rujukan dan
pembanding untuk penelitian selanjutnya.
